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BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Faktor yang Memicu Penggunaan Air Raksa pada Pertambangan Emas
Tradisional di Desa Ranjobatu didorong oleh beberapa faktor utama.
Pertama, faktor kebiasaan turun-temurun, masyarakat di desa tersebut
telah lama menggunakan air raksa dan belum banyak mengetahui atau
memiliki akses terhadap teknologi alternatif yang lebih ramah
lingkungan. Kedua, ekonomi, di mana air raksa dianggap sebagai bahan
yang paling praktis, efisien dan murah untuk memisahkan emas dari
bebatuan tambang. Metode ini telah terbukti memberikan hasil emas
dalam waktu yang relatif singkat dan tanpa memerlukan peralatan
modern yang mahal. Oleh karena itu, para penambang lebih memeilih
menggunakan air raksa karena dinilai mampu meningkatkan
produktivitas kerja dengan biaya yang lebih rendah. Penggunaan air
raksa sudah menjadi praktik umum yang diwariskan dari generasi ke
generasi tanpa banyak perubahan. Ketiga, faktor keterbatasan
pengetahuan dan kesadaran akan dampak lingkungan serta kesehatan
akibat penggunaan air raksa. Para penambang memprioritaskan hasil
cepat dan banyak tanpa mempertimbangkan risiko jangka panjang
terhadap kerusakan lingkungan dan kesehatan manusia.

Tinjauan figh al-bi‘ah terhadap penggunaan air raksa dalam aktivitas
pertambangan yang merusak lingkungan termasuk dalam kategori
perbuatan yang dilarang. Islam sangat menekankan pentingnya
menjaga kelestarian alam karena manusia diamanahkan oleh Allah SWT
sebagai khalifah di bumi. Dalam figh al-bi’ah juga ditegaskan pentingnya
pemeliharaan bumi sebagai amanah dari Allah SWT dan melarang
perbuatan yang mengakibatkan kerusakan (fasad) di muka bumi.
Dalam Q.S. Ar-Rum: 41, Allah memperingatkan tentang kerusakan yang

terjadi akibat perbuatan manusia, dan hal ini sejalan dengan dampak
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negatif penggunaan air raksa terhadap lingkungan seperti pencemaran
air, tanah, dan ancaman terhadap ekosistem. Penggunaan air raksa yang
menyebabkan pencemaran lingkungan dapat dikategorikan sebagai
tindakan ifsad fi al-ardh (perusakan di muka bumi), yang dalam islam
sangat dilarang. Dengan demikian, penggunaan air raksa di Desa
Ranjobatu perlu dikaji ulang dan diarahkan kepada metode alternatif
yang lebih ramah lingkungan serta sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan hidup
harus terus ditingkatkan melalui pendidikan, dakwah, dan peran serta
aktif ulama serta tokoh masyarakat agar tercipta keseimbangan antara
kebutuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan sebagaimana yang
diajarkan dalam figh al-bi’ah.

5.2 Saran

5.2.1 Secara teoritis penelitian selanjutnya disarankan untuk menelaah lebih
dalam hubungan antara kondisi sosial dan ekonomi masyarakat dengan
pola penggunaan air raksa dalam pertambangan emas tradisional.

5.2.2 Penelitian lanjutan penting dilakukan untuk mengkaji kemungkinan
penggunaan bahan pengganti yang lebih aman bagi masyarakat dan

alam.
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